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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Hasil dari perancangan buku ilustrasi dibuat menurut data dan analisis yang 

peenulis telah dapatkan dan lakukan sebelumnya. Dapat disimpulkan bahwa anak-

anak masih kurang mengetahui cerita-cerita pada relief pada Candi Meendut yang 

padahal cerita-cerita tersebut memiliki pesan moral pada setiap reliefnya. Dan 

juga, informasi mengenai cerita-cerita relief pada Candi Mendut hanya dapat 

ditemukan melalui artikel online. Karena itu, terjadilah kekurangan informasi 

mengenai cerita-cerita relief pada Candi Mendut yang memiliki pesan moral 

tersebut. 

Masalah tersebut dapat dibantu dengan solusi yang dilakukan oleh penulis, 

yaitu dengan merancang buku ilustrasi mengenai salah satu cerita relief pada 

Candi Mendut yaitu Kisah Kucing dan Tikus. Perancangan buku ilustrasi ini juga 

dilakukan dengan banyak pencarian dan analisis data. Penulis menemukan buku 

yang menceritakan mengenai Kisah Kucing dan Tikus namun buku tersebut masih 

kurang menarik anak-anak karena tidak memiliki visual pada buku tersebut, 

sehingga penulis merancanga buku ilustrasi yang menampilkan gambar yang 

disukai oleh anak-anak. 

Buku ilustrasi dipilih menjadi media utama karena target anak-anak yang 

dipilih oleh penulis dan juga untuk menjelaskan secara rinci cerita relief Kisah 

Kucing dan Tikus dalam bentuk visual.  

5.2 Saran 

Setelah melakukan proses perancangan tugas akhir ini, penulis memiliki 

saran untuk mahasiswa/I yang akan melakukan perancangan tugas akhir di 

kemudian hari: 
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1. Melakukan riset dan pencarian data dari berbagai media sehingga 

mendapatkan data-data yang kuat dan akurat, kemudian harus dapat 

mengauasai topik yang dipilih. 

2. Selalu memeriksa dan memperhatikan kembali seluruh hasil dari 

perancangan yang sudah dilakukan baik itu laporan maupun karya, guna 

mengurangi terjadinya kesalahan dalam penyampaian informasi. 

3. Mahasiswa/I harus dapat mengatur waktu dan jadwal yang harus 

dikerjakan dengan baik, tugas akhir tidak dapat dianggap enteng. 

 

 

 

 

 

 

  

 

  
 
 
 


